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ABSTRAK 

Israel merupakan negara Yahudi yang mendeklarasikan kemerdekaannya 

pada tahun 1948 dan sebagai salah satu negara demokratis di Timur Tengah. 

Agama Yahudi berperan penting dalam membentuk kebudayaan masyarakat 

Israel. Dengan ini, diskursus publik tidak dapat dipisahkan dari peran Rabi. 

artikulasi dan interpretasi Rabi terhadap relasi agama dan negara sangat 

berpengaruh dalam kebijakan politik, sosiologis dan kultural. Salah satunya 

kebijakan yang terjadi di Israel adalah tentang legalitas keberadaan Lesbian, Gay, 

Biseksual, dan Transgender (LGBT). Masyarakat pada umumnya memandang 

orang LGBT termasuk perilaku penyimpangan seksual dan sebagai kelompok 

minoritas, bahkan sangat dihindari keberadaannya terutama bagi negara yang 

memiliki kemayoritasan agama tertentu, seperti di Israel (Yahudi). Akan tetapi, 

Israel merupakan negara yang melegalkan keberadaan LGBT di negaranya bahkan 

Israel juga mengeluarkan peraturan anti-diskriminasi terhadap LGBT. Berangkat 

dari narasi ini, tesis ini berusaha mengkaji relasi agama Yahudi dan negara dalam 

legalisasi kelompok LGBT Israel. Tesis ini berusaha menjawab beberapa 

pertanyaan, yaitu: (a) Bagaimana praktik masyarakat Israel dalam 

mengakomodasi hak minoritas LGBT dan bagaimana terbentuknya kewargaan 

dan identitas minoritas kelompok LGBT di Israel? (b) mengapa minoritas LGBT 

dapat dilegalkan oleh pemerintah Israel yang mayoritas beragama Yahudi?.  

 Penelitian ini mengacu pada studi pustaka (library Research) dengan 

metode kualitatif menggunakan pisau analisis multikuturalisme hak minoritas dari 

Will Kymlicka. Adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunakan data 

primer berupa buku-buku pokok yaitu Queer Theory and the Jewish Question dan 

Companion Sexuality Studies, sedangkan data sekunder didapatkan melalui 

wawancara yang dilakukan secara virtual. Tesis ini menunjukkan bahwa, 

Yudaisme tidak mengenal homoseksual atau hubungan sesama jenis karena 

termasuk perbuatan keji dan telah ditegaskan juga dalam hukum Yahudi 

(Halacha). Hal ini menjadi perdebatan antara otoritas agama dan negara pada 

kebijakan hukum atas pelegalan kelompok LGBT di Israel. Berdampak juga 

dalam masalah sistem pernikahan pasangan sesama jenis, LGBT tidak diizinkan 

mendaftar pernikahan mereka di Israel karena hukum pernikahan Israel berada di 

bawah kekuasaan lembaga keagamaan (Yahudi, Islam, Kristen). Meskipun 

demikian, Israel tetap berusaha membangun keragaman terhadap kelompok 

mayoritas dan minoritas untuk kebutuhan bersama. Aktivitas seksual (LGBT) di 

Israel berkembang sangat cepat sejak tahun 1990-an hingga sekarang. Maka 

orang-orang LGBT di Israel dapat mengekspresikan identitas seksualnya 

bersamaan dengan keimanan mereka sebagai orang yang beragama. Sudah barang 

tentu, pelegalan LGBT di Israel ini juga tidak terlepas dari peran masyarakat yang 
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ikut mendukung dan mengakomodasi kelompok LGBT, terutama dukungan dari 

organisasi-organisasi LGBT.  

Kata kunci: multikulturalisme, identitas, LGBT, Israel dan Yahudi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minoritas merupakan topik yang masih kontroversi sampai saat ini. 

Seringkali beberapa hak minoritas terhadap suatu individu maupun 

kelompok masih mendapat perlakuan ketidaksetaraan dan ketidakadilan di 

pendidikan, kebudayaan, layanan kesehatan maupun dalam ruang politik. 

Dengan ketidakadilan hak minoritas ini juga tergantung dengan berbagai 

keputusan ekonomi maupun politik yang dibuat oleh mayoritas atau 

pemerintah negara itu sendiri. Padahal beberapa kelompok minoritas 

menginginkan nilai pengakuan budaya dan multikulturalisme yang ideal 

dalam berbagai bentuk seperti halnya dengan kelompok mayoritas pada 

umumnya. Perbedaan ras, jenis kulit, jenis kelamin, dan keturunan juga 

turut dihargai oleh subjektivitas, begitu pula berlaku untuk perbedaan 

agama, bahasa, keyakinan politik dan orientasi seksual.
1
 Salah satunya 

fenomena tentang Lesbian, gay, biseksual dan transgender (LGBT) 

merupakan salah satu kelompok yang dikategorikan sebagai kelompok 

minoritas karena posisinya yang tidak dominan, rentan dan kerap menjadi 

sasaran diskriminasi dan persekusi. Keberadaan LGBT sendiri juga 

meresahkan dan mengkhawatirkan di lingkungan masyarakat karena 

adanya pengaruh yang ditimbulkan baik dari aspek sosial, spiritual, 

maupun psikologi. Dalam deklarasi PBB tentang minoritas disebutkan 

                                                           
1
 Oren Pizmony Levy, Guy Shilo, and Batia Pinhasi, “Is There a New Israel Gay 

Teenager?,” International Society of Political Psychology 6, no. 4 (2009): 340–368. 
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bahwa diskriminasi berganda dapat pula dialami oleh seseorang pada 

situasi-situasi lain yang saling tumpang tindih terkait identitas etnis, 

agama, dan bahasa.
2
 Pada akhir abad ke-19, gagasan tentang Orientasi 

seksual adalah gagasan baru terhadap perilaku homoseksual yang 

umumnya dipahami sebagai penyimpangan dari perilaku normatif 

heteroseksul individu.
3
 

Keberadaan LGBT ini sering kita temui di sudut-sudut kota yang 

menimbulkan stigma negatif dan banyak menuai penolakan dari 

masyarakat. Mengingat identitas gender mereka (LGBT) yang berbeda dan 

cenderung keluar dari norma-norma masyarakat pada umumnya. 

Fenomena seperti ini dapat dijumpai di beberapa negara seperti Amerika, 

Eropa dan Israel. Di Amerika, politk LGBT sudah sangat berkembang 

sejak tahun 1940-1955. Pada tahun tersebut para aktor politik dan 

birokrasi nasional membentuk sebuah rezim seksual nasional dan dalam 

upaya tersebut, kaum LGBT mengalami perubahan dalam kebijakan 

publik, regulasi tempat kerja, dan institusi pernikahan.
4
 Kemudian pada 

tahun 2003, Mahkamah Agung memutuskan dalam Lawrence v. Texas 

bahwa perilaku seksual konsensual (persetujuan dari kedua belah pihak) 

                                                           
2
 Komnas HAM, Upaya Negara Menjamin Hak-Hak Kelompok Minoritas di Indonesia 

Sebuah Laporan Awal (Jakarta: Komnas HAM, t.t.). 
3
 Elliot N Dorff, Daniel Nevins, and Avram Reisner, Homosexuality, Human Dignity, and 

Halakha: A Combined Responsum for The Committee on Jewish Law and Standards, 2006. 
4
 Richard M. Valelly, “LGBT Politics and America Political Development,” Departement 

of Political Science 15 (2012). 
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yang intim merupakan bagian dari kebebasan yang dilindungi oleh proses 

hukum yang substantif di bawah Amandemen Fourteenh Amendement.
5
 

Pernikahan sesama jenis di Amerika sudah legal secara nasional 

pada tahun 2015 setelah keputusan Obergeffel dari Mahkamah Agung.
6
 

Dan semakin berkembangnya kaum LGBT di Amerika, mereka masih 

tetap mendapat perilaku diskiminasi. Terlebih pada era kepemimpinan 

Donald Trump, diskriminasi terhadap kelompok LGBT sering terjadi 

bahkan tingkat kekerasan mencapai angka 86% pada tahun 2018.
7
 Hal ini 

dikarenakan di beberapa negara bagian Amerika masih belum menerima 

keberadaan dan hak LGBT, seperti di Jamaika, Bolivia, Peru, dan Kuba. 

Sementara di negara Eropa adalah bahwa sikap dan opini pubilk 

terhadap LGBT merupakan masalah serius, terutama masalah diskriminasi 

dan kekerasan terhadap orientasi seksual.
8
 Banyak kasus yang terjadi di 

Eropa, mulai dari penolakan tunjangan perjalanan atau wisata (1996) atas 

dasar orientasi seksual dan kasus lainnya adalah hak transgender (2004) 

yang dialami oleh Richards tentang penolakan dana pensiun Inggris 

kepada laki-laki waria karena status gender Richards adalah laki-laki.
9
 

Dengan demikian hal ini status gender juga berpengaruh dalam hukum 

                                                           
5
 John Geddes Lawrence and Tryon Garner, Supreme Court of the United State, Opinion 

of the Court (United State of America, June 26, 2003). 
6
 Justin Mccarthy, “Two in The Americans Support Sam-Sex Marriage,” News, Gallup, 

Mei 2018, https://news.gallup.com/poll/234866/two-three-americans-support-sex-marriage.aspx. 
7
 Natalia Santi, “Kekerasan Pada Kaum LGBT Amerika Naik 86 Persen Di Era Trump,” 

CNN Indonesia, January 25, 2018, https://www.cnnindonesia.com/internasional/20180125145459-

134-271562/kekerasan-pada-kaum-lgbt-amerika-naik-86-persen-di-era-trump. 
8
 Henry de Waele and Anna van der Vleuten, “Judicial Activism in The Euripean Court 

of Justice - The Case of LGBT Rights,” Michigan State Journal of International Law 19, no. 3 

(2011). 
9
 Ibid. 



 

4 

 

pernikahan. Tetapi pada tahun 2007 status hubungan sesama jenis telah 

diakui oleh pengadilan negeri. Dalam praktiknya, hukum pernikahan 

sesama jenis di tingkat nasional telah diakui di beberapa negara Eropa, 

seperti Belanda (sejak 2001), Belgia (2003), Spanyol (2005), Prancis 

(2013), dan Irlandia (2015). Namun ada juga di beberapa negara Eropa 

yang tidak mengakui pernikahan sesama jenis, yaitu Polandia, Monaco, 

Serbia, Rusia, dan Ukraina.  

Kemudian mengenai pendanaan untuk hak LGBT di Eropa pada 

tahun 2014 – sekarang sudah terpenuhi oleh program Rights, Equality and 

Citizenship Programme dengan total anggarannya sebesar € 439.47 juta.
10

 

Namun bukan berarti pendanaan untuk orang-orang LGBT di Eropa 

mudah diberikan, pasalnya baru-baru ini Presiden Uni Eropa mengecam 

Polandia yang mendeklarasikan kotanya sebagai “zona bebas LGBT” atau 

“LGBT-freez zone”. Dan kecaman tersebut dianggap melakukan 

diskriminasi dan tidak menghargai kesetaraan.  

Legalitas negara Amerika dan Eropa terhadap LGBT ini juga 

terjadi di Israel. Israel melegalkan dan memberi kebebasan hidup bagi 

orang-orang LGBT. Namun, pelegalan tersebut menuai perdebatan 

panjang karena Israel sendiri merupakan negara mayoritas Yahudi, karena 

dalam Yudaisme hubungan homoseksual dan pernikahan sesama jenis 

tidak dikenal. Dilansir melalui data statistik dalam buku An Introduction to 

                                                           
10

 Rosamund Shreeves, “The Rights of LGBTI People in The European Union,” 

European Parliamentary Research Service (Mei 2019).  
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Judaism bahwa populasi Yahudi terbesar adalah Amerika Serikat 

sebanyak 5,69 juta (43,6 %) dan di Israel sebanyak 4,55 juta (34,8%).
11

 

Israel menjadi tempat kelahiran orang Yahudi dan agama Yahudi 

yang memiliki bagian penting dari sejarah yaitu sekitar 2000 tahun dicatat 

dalam Al-kitab tentang terbentuknya identitas budaya, spiritual, dan 

nasionalnya. Meskipun Israel adalah negara yang sekuler tanpa agama, 

agama Yahudi memilki tempat sentral dan kuat di dalamnya dan mereka 

juga memiliki hak-hak istimewa yang tidak dimiliki oleh agama selain 

agama Yahudi.
12

 Warga Israel yang beragama Yahudi maupun bukan 

memiliki kebebasan yang sama dalam beragama, bahkan pemerintah 

sering bertindak sesuai dengan kepentingan masyarakat sekuler ketika 

mereka keberatan terhadap lembaga ortodoks.
13

 Hal ini merupakan salah 

satu kepentingan bagi kebebasan individu maupun kolektif, bahwa 

sebagian besar orang memiliki ikatan kuat dengan negara yang ditinggali 

dan memiliki kepentingan yang sah dalam mempertahankan serta 

melindungi ikatan tesebut. Mengingat bahwa Israel juga memiliki nilai 

demokrasi yang tinggi yang ditunjukkan dengan perlindungan atas 

kebebasan beragama baik di antara orang Yahudi dan Arab, Kristen, 

Islam, dan kelompok-kelompok minoritas, hal ini menjadi landasan 

demokrasi Israel. Namun, tidak hanya soal kebebasan beragama saja, 

                                                           
11

 Nicholas De Lange, An Introduction to Judaism (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2000), 15. 
12

 “Israel and The Jewish World,” State of Israel Ministry of Foreign Affairs, n.d., 

https://mfa.gov.il/MFA/Pages/default.aspx. 
13

 Ian Bremmer, KURVA J Strategi Untuk Memahami Mengapa Bangsa-Bangsa Berjaya 

Dan Jatuh (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 291. 
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tetapi juga terkait unjuk rasa atas hukum hak-hak manusia, dengan 

demikian Kelompok minoritas LGBT ini memiliki kebebasan hak di 

Israel.  

Israel merupakan negara pertama yang mengeluarkan peraturan 

anti-diskriminasi untuk LGBT. Pada tahun 1990-an dan 2000-an 

perdebatan hukum juga telah memainkan peran sentral dalam 

perkembangan hak-hak LGBT di Israel, terutama pada tahun 1992 

menetapkan ketentuan perundang-undangan pertama tentang larangan 

diskriminasi berdasarkan orientasi seksual dalam peluang kesetaraan di 

Hukum Ketenagakerjaan.
14

 Dengan demikian, Selama tahun 1990-an 

sampai 2000 aktivitas seksual dan legalitas hak LGBT Israel mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Hal ini juga mendapatkan apresiasi atas 

persetujuan dari badan legislatif nasional Israel yaitu Knesset
15

 dan A 

Wider Bridge yang merupakan organisasi Amerika Utara yang bekerja 

melalui pendidikan, advokasi, pembangunan dan pemberian hibah untuk 

menciptakan kesetaraan di Israel dengan memperluas inklusi LGBTQ di 

Israel, dan kesetaraan untuk memupuk keterlibatan konstruktif dengan 

Israel.
16

 Warga Israel memberi dukungan melalui kampanye-kampanye 

atau unjuk rasa agar mendapat pengakuan keidentitasannya oleh kelompok 

mayoritas. Salah satu dukungan tersebut direalisasikan melalui penerbitan 

                                                           
14

 Aeyal Gross, “The Politics of LGBT Rights in Israel and Beyond: Nationality, 

Normativity, and Queer Politics,” COLUMBIA HUMAN RIGHTS LAW REVIEW 46, no. 2 (Winter 

2015). 
15

 Knesset adalah badan legislatif pemerintahan Israel yang mengesahkan semua undang-

undang dan memiliki kekuatan dalam pemerintahan. 
16

 “LGBTQ ISRAEL,” n.d., https://awiderbridge.org/lgbt-israel/. Diakses pada 07 Januari 

2020. 
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buku ber-genre romansa tentang lesbi yang berjudul “Hatzolea” pada 

tahun 1961
17

 pemutaran film dengan tema LGBT dan juga menyediakan 

fasilitas khusus bagi kelompok LGBT seperti club dan bar. Bahkan 

sekarang pun Israel menjadi pusat wisata populer bagi orang-orang LGBT, 

terutama di kota Tel Aviv yang merupakan pusat kota untuk mengadakan 

parade pride atau pawai tahunan sejak 1998 hingga saat ini.  

Otoritas keagamaan yang mapan di Israel umumnya konservatif 

dalam sikap mereka terhadap orang LGBT. Namun, alternatif Yahudi 

tradisional dan progresif telah menjamur, sekarang ada kelompok-

kelompok LGBT beragama Yahudi di sekitar Israel. Seperti salah satu 

pemimpin LGBT adalah Yahudi ortodoks terkemuka yaitu Rabbi Ron 

Yosef yang merekonsiliasi homoseksualnya pada tahun 2009 dan membela 

hak-hak gay dalam Yahudi Ortodoks.
18

 Ron Yosef lahir dalam keluarga 

yang tergolong religius, ia mengatakan dalam wawancaranya bahwa 

setelah ia mendalami keagamaannya ditemukan bahwa hubungan antara 

Yudaisme dan homoseksualitas bukanlah sebuah dosa. Dan batasan-

batasan yang diberikan kepada kelompok LGBT ini merupakan satuan 

kebangsaan oleh kelompok LGBT yang masih di ambang kebingungan.  

Berangkat dari permasalahan ini, penelitian ini membahas 

perjuangan kelompok minoritas LGBT Israel dalam menegakkan hak-hak 

kesetaraan, kemudian membahas bagaimana hubungan antara agama 

                                                           
17

 “Israel: LGBTQ History,” A Wider Bridge, n.d., https://awiderbridge.org/today-in-lgbt-

israel-history/. Diakses pada 07 Januari 2020. 
18

 Keshet UK, “Life for LGBT People in Israel,” n.d., 

https://www.keshetuk.org/uploads/1/3/8/6/13861493/keshet_uk_factsheet_israel_mar13_v3.pdf. 
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Yahudi dengan gay atau lesbian atas pelegalan kelompok minoritas LGBT, 

dan terbentuknya identitas kewargaan kelompok minoritas LGBT di Israel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dalam penelitian ini penulis mengajukan dua pertanyaan sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana praktik masyarakat Israel dalam mengakomodasi hak 

minoritas LGBT dan bagaimana terbentuknya kewargaan dan identitas 

minoritas kelompok LGBT di Israel? 

2. Mengapa minoritas LGBT dapat dilegalkan oleh pemerintah Israel 

yang mayoritas beragama Yahudi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memahami realitas kehidupan kelompok minoritas LGBT di Israel. 

2. Menjelaskan dan menguraikan berbagai faktor atas pelegalan 

kelompok minoritas LGBT di israel. 

3. Memaparkan berbagai bentuk dukungan masyarakat pro-LGBT di 

Israel. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan penelitian ini memberikan kebaruan ilmu 
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dalam studi minoritas, sosial, dan kewargaan terhadap kelompok 

LGBT.  

b. Penelitian ini memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

wawasan dalam memahami diskursus dan polemik LGBT di Timur 

Tengah, khususnya di Israel. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu bagi semua 

pihak, baik civitas akademik maupun masyarakat dalam memahami 

diskursus keagamaan dan kewargaan kelompok minoritas LGBT. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian awal yang dilakukan, penulis menemukan 

bahwa penelitian mengenai hubungan agama Yahudi dan kewargaan 

kelompok minoritas LGBT di Israel dapat dikatakan masih sedikit. 

Namun, dalam beberapa penelitian terdahulu, penulis menemukan tema-

tema penelitian yang mempunyai keterkaitan atau relevansi dengan kajian 

tesis yang yang disusun oleh penulis, di antaranya adalah tentang isu-isu 

kewargaan, identitas, keagaamaan dan hak-hak kesetaraan minoritas 

LGBT. Penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan ke beberapa 

bagian diantaranya: pertama adalah mengenai hubungan antara Yahudi 

dan queer. Disini teori queer dan teori Yahudi mengeksplorasikan proses 

pembentukan sosial atas keidentitasan seseorang terkait perbedaan seksual 

(gender) sebagai Yahudi maupun homoseksual, sekaligus mengeksplorasi 

kompleksitas sosial “queer Yahudi” dimana identitas Yahudi dan 
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homoseksual modern muncul secara bersamaan. Dijelaskan bahwa 

masalah gender (termasuk masalah maskulinitas dan feminin) tidak selalu 

ditolak oleh Yahudi, karena jejak maskulinitas sendiri ada pada diri orang 

Yahudi yaitu pada kelembutan maskulinitas kerabian. Dan pada 

pertengahan abad kesembilan belas stereotip antisemitisme maskulinitas 

Yahudi diberi arahan baru ke dalam wacana ras dan seksualitas. Disini 

sangatlah penting untuk mengidentifikasikan penanda dari perbedaan 

sosial dan moral sebagai Yahudi atau homoseksual. 
19

   

Kedua adalah hukum keadilan oleh pemerintah atas hak asasi 

manusia terhadap kelompok minoritas LGBT. Pernyataan tersebut selaras 

dengan hasil penelitian Aeyal Gross yang memaparkan tentang putusan 

Mahkamah Agung Israel pada tahun 2010 atas pengajuan banding oleh 

salah satu komunitas LGBT Israel yaitu Jerusalem Open House atau JOH 

ke Pengadilan Administratif Yerusalem atas penolakannya dalam 

permohonan bantuan dana untuk kegiatan LGBT. JOH menanggapi bahwa 

kriteria pemerintah terutama kawasan kota telah melakukan diskriminasi 

secara tidak langsung kepada komunitas LGBT. Pelegalan dan penetapan 

hak komunitas tersebut sebagai penanda bahwa Israel sebagai negara yang 

liberal atas demokrasi dan membedakannya dari negara lain.
20

 

Ketiga, analisis jumlah persentase kelompok LGBT di Israel dari 

beragam usia yang memiliki pengaruh besar dalam legitimasi hak LGBT 

                                                           
19

 Daniel Boyarin, Daniel Itzkovitz, and Ann Pellegrini, Queer Theory and the Jewish 

Question (New York: Columbia University Press, 2003). 
20

 Gross, “The Politics of LGBT Rights in Israel and Beyond: Nationality, Normativity, 

and Queer Politics.” 
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pernah dilakukan oleh Oren Pizmony-Levy, Guy Shilo dan Batia Pinhasi. 

Mereka memaparkan jumlah persentase kelompok LGBT di Israel yang 

memiliki pengaruh besar dalam pembentukan identitas dengan 

membandingkan antara kelompok LGBT generasi tua (senior) dan 

kelompok LGBT generasi muda (junior) karena selama beberapa dekade 

ini Israel telah mengalami perubahan dramatis dalam legitimasi hubungan 

sesama jenis. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang dilakukan pada 

tahun 2004. Mereka juga mengukur perkembangan identitas orang LGBT, 

terutama pada remaja LGBT di Israel. Dan hasil dari penelitiannya adalah 

bahwa responden remaja selama kurang lebih pada tahun 2000-an lebih 

cenderung terlibat dalam komunitas LGBT dibandingkan dengan 

responden lainnya.
21

 

Keempat, penegasan kembali terkait identitas kelompok minoritas 

dalam suatu negara di mana kelompok minoritas ini masih mengalami 

kekhawatiran atas identitas kewargaannya sebagai warga negara yang sah. 

Kajian tersebut dipaparkan oleh Catarina Kinnvall yang mendeskripsikan 

tentang penegasan kembali identitas diri atau nasionalisme seseorang 

dalam menyesuaikan diri dengan kelompok yang dianggap sangat 

berpengaruh untuk mengurangi kecemasan eksistensial. Ia 

mengumpamakan nasionalisme sendiri sama seperti “rumah” yang 

menjadi tempat kembali dan aman. Ia juga menegaskan bahwa agama dan 

                                                           
21

 Levy, Shilo, and Pinhasi, “Is There a New Israel Gay Teenager?” 
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nasionalisme merupakan sebuah respon yang sangat kuat dalam 

pembentukan identitas.
22

  

Kelima, kajian mengenai hak atas kaum LGBT yang menimbulkan 

kekhawatiran tentang kebebasan beragama yang pada dasarnya sebagian 

besar agama menganggap bahwa perilaku homoseksual atau perilaku 

sesama jenis merupakan perilaku yang sangat kontroversial. Namun dalam 

sebagian hukum negara melegalkan hak LGBT dengan mengubah 

perspektif masyarakat atas hal itu. Kajian ini pernah dikaji oleh Maarit 

Jänterä-Jareborg, ia mengkaji tindakan legislatif atas hak kebebasan 

beragama oleh kaum LGBT dan diterima oleh keimanan masayarakat 

beragama di negara bagian Utara Eropa yaitu Skandinavia. Maarit 

mengungkapkan bahwa fenomena kebebasan beragama yang terjadi di 

Skandinavia merupakan perdebatan yang cukup besar atas kebebasan 

beragama dan pengakuan hukum atas hubungan homoseksual.
23

  

Melihat dari beberapa literatur yang telah peneliti kemukakan di 

atas, menggambarkan terdapatnya penelitian yang hampir sama dengan 

tema penelitiain yang peneliti lakukan yakni tentang fenomena kelompok 

minoritas LGBT terkait dengan hak-hak kesetaraan, kebebasan beragama 

dan identitas nasionalisme mereka di dalam sebuah negara, khususnya di 

Israel. Dari beberapa penelitian tersebut peneliti berpendapat bahwa 

penelitian yang ada sebelumnya masih belum secara spesifik menjelaskan 

                                                           
22

 Catarina Kinnval, “Globalization and Religious Nationalism: Self, Identity, and the 

Search for Ontological Security” 25, no. 5 (October 2004): 741–767. 
23

 Maarit Jänterä-Jareborg, “A Scandinavian Perspective on Homosexuality, Equal 

Rights, and Freedom of Religion,” dalam Religious Freedom and Gay Rights: Emerging Conflict 

in Nort America and Europe (United State of America: Oxford University Press, 2016). 
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interelasi agama Yahudi dan LGBT di Israel atas pelegalan kelompok 

minoritas tersebut.   

E. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian mengenai keminoritasan, keYahudian, dan 

kewargaan: kajian terhadap minoritas LGBT di Israel ini merupakan 

sebuah usaha analisis terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan tema 

besar penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami. 

Adapun untuk mendukung penelitian ini, tentunya peneliti akan 

menggunakan teori yang dapat membantu penelitian ini.  

Terdapat beberapa aspek yang dikaji seperti yang sudah disebutkan 

dalam kajian pustaka, yaitu mengenai keminoritasan, agama Yahudi, dan 

kewargaan terhadap kelompok minoritas. Untuk memahami bagaimana 

sebuah sikap kewargaan itu terbentuk oleh kelompok minoritas LGBT di 

Israel ini merujuk pada teori Will Kymlicka yang merupakan seorang 

filsuf politik dari Kanada dan fokus kajiannya pada filsafat politik, 

multikulturalisme, kewarganegaraan, dan hak minoritas. Dalam pandangan 

Will Kymlicka atas teori kewargaan multikultural, menjelaskan 

pentingnya penegasan terhadap hak-hak kelompok minoritas, terutama 

dalam negara multibangsa.  

1. Multikulturalisme 

Menurut Kymlicka, hak keminoritasan adalah praktik demokrasi 

liberal yang sesungguhnya menuju kelompok etnokultural. Jika 

memeriksa praktik di beberapa negara demokrasi liberal, maka ada 
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perbedaan yang tajam antara imigran dan minoritas nasional. Dan 

minoritas bukanlah pendatang baru namun merupakan penduduk asli 

di tanah mereka. Para imigran yang datang ke sebuah negara bisa 

berkembang menjadi sebuah kelompok minoritas.
24

 Berkaitan dengan 

multikulturalisme sebagai konsep dasar yang seharusnya keberagaman 

dihormati dan dihargai dengan menguatnya identitas politik minoritas 

dalam ranah politik adalah bagaimana sikap dan respon masyarakat 

umum yang ditunjukkan kepada kelompok minoritas. Dengan adanya 

respon baik dari masyarakat umum, tentunya dapat berubah ketika 

suatu keadaan dimana mereka telah memiliki kekuatan untuk 

berpolitik dan mengukur kehidupan mereka sendiri (Self-governing) 

atau terdapat tuntutan untuk hal-hal tersebut.
25

 Keharmonisan yang 

terjadi antara masyarakat dengan budaya yang berbeda merupakan 

salah satu upaya sebagai elemen yang ditunjukkan dengan tatanan 

hidup yang saling berdampingan namun dapat membaur dalam sebuah 

unit politik. Dengan menggunakan pandangan Will Kymlicky, peneliti 

dapat menggambarkan pada pelegalan minoritas LGBT di Israel terkait 

dengan hak-hak hukum dan keberagaman. 

Analisis Kymlicka berakar dari keragaman etnis dan ras 

masyarakat yang mengangkat isu identitas dan hak dalam gerakan 

sosial, termasuk dalam menganalisis hak kelompok minoritas. 

Kymlicka mengidentifikasi kelompok minoritas menjadi dua 

                                                           
24

 Will Kymlicka, Multicultiral Citizenship A Liberal Theory of Minority Rights (Oxford: 

Clarendon Press, 1995), 11. 
25

 Kymlicka, Multicultiral Citizenship A Liberal Theory of Minority Rights. 
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kelompok sebagai acuannya, yakni “minoritas bangsa” dan “minoritas 

etnis”. Minoritas bangsa adalah suatu kelompok yang muncul karena 

adanya keragaman kultur, seperti bahasa, budaya, dan historis. Dan 

mereka mencari dukungan dan pengakuan di wilayah geografis yang 

kecil, karena dengan hal ini mereka dapat membangun pemerintah 

sendiri atau lebih tepatnya memerintah diri mereka sendiri dengan 

bebas atas dasar historisitas yang mereka miliki. Sedangkan minoritas 

etnis adalah sebuah kelompok etnis yang datang melalui jalur imigrasi. 

Para imigran datang ke dalam suatu negara dan berakhir dengan ikut 

serta dalam perkelompokkan negara tersebut. Namun, mereka tetap 

mendapat resikonya, mereka harus menerima semua kebijakan negara 

yang berintegrasi dengan kebudayaan mayoritas negara yang mereka 

datangi.
26

 

Kymlicka juga membagi hak-hak kelompok menjadi tiga bentuk 

hak diferensial kelompok untuk mengakomodasi perbedaan nasional 

bangsa dan etnis minoritas:
27

 (1) Self-goverment rights, Kymlicka 

memberi pandangan bahwa politik pemerintahan menggunakan 

mekanisme federalisme
28

 untuk mengakui tuntutan akan pemerintahan 

sendiri dan ia memberikan dukungan kepada model kebebasan yang 

memungkinkan kelompok bangsa dalam sistem demokrasi federal 

untuk menikmati menjadi mayoritas. Adanya persaingan antara 

                                                           
26

 Ibid., 11–17. 
27

 Ibid., 27. 
28

 Federalisme sering digunakan untuk mengakomodasi keragaman bangsa dan beberapa 

pengamat memasukkan hak dan kekuasaan yang melekat pada satuan federal di antara „hak-hak 

kolektif‟ dari minoritas bangsa.  
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minoritas dan mayoritas dalam perebutan keputusan publik. Sistem 

federal ini memisahkan antara mayoritas dan minoritas agar dapat 

membentuk sebuah kemayoritasan di salah satu sub-unit, maka 

minoritas kebangsaan secara bebas mengambil keputusan di bidang-

bidang tertentu; (2) Polyethnic rights, hak-hak disamping kepentingan 

kebangsaan adalah kepentingan unsur-unsur polietnisitas bagi 

komunitas yang berbasis suku, agama, ras, bahasa, dan golongan. 

kelompok etnis sudah meluas di berbagai kepentingan publik guna 

untuk memberikan hal positif dan menghilangkan diskriminasi, 

terutama pada kelompok minoritas. Hak polietnis yang dimaksud oleh 

Kymlicka adalah kebijakan-kebijakan khusus kelompok etnis dan 

minoritas untuk dapat menyuarakan kekhasan seni, kebudayaan dan 

identitas tanpa menghalangi perekonomian dan politik mereka dari 

masyarakat dominan. Beberapa kelompok etnis dan minoritas agama 

telah menuntut berbagai bentuk pendanaan publik untuk praktik-

praktik kebudayaan mereka. Berbagai tuntutan yang masih menjadi isu 

kontroversial sampai saat ini adalah pengecualian kelompok etnis dan 

minoritas dari undang-undang dan peraturan negara yang berkaitan 

dengan praktik keagamaan maupun kebudayaan mereka. Kymlicka 

memberikan contoh tentang pengupayaan pengecualian Yahudi dan 

Muslim di Inggris dari undang-undang yang melarang membuka usaha 

pada hari minggu; (3) Special representation rights, menurut 

Kymlicka, di negara demokrasi Barat menunjukkan kegagalan dalam 
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mencerminkan keragaman etnisitas dan kebangsaan penduduk, karena 

kekhawatiran meningkat dalam proses politik yang kurang terwakili. 

Para anggota legislatif di negara Barat tersebut didominasi oleh 

kalangan berkulit putih  dan kelas menengah ke atas. Oleh karena itu, 

aspek ketiga ini Kymlicka lebih memberikan kepedulian terhadap 

kelompok minoritas etnis dan ras, perempuan, orang miskin, 

penyandang disabilitas, dan lain-lain untuk mengikutsertakan dalam 

keanggotan legislatif.  

2. Nasionalisme  

Polemik nasionalisme menjadi populer pada awal 1990-an di 

Serbia atas kebijakan “pembersihan etnis” yang diumumkan oleh 

seorang psikiater bahwa hal ini membantu menunjukkan gejolak 

nasionalis dan kekerasan etnis yang telah runtuh.
29

 Menurut Hroch, 

nasionalisme muncul dari kegiatan elit budaya yang mencari sejarah 

dan merupakan identitas negara tanpa harus memberikan identitas 

tersebut secara politis karena akan digunakan untuk politisasi oleh 

kelompok lintas kelas.
30

  

Identitas etnis dapat dipahami sebagai konstruksi sosial akar 

budaya dan psikologis berdasarkan nasionalisme, budaya-linguistik, 

latar belakang, ras, dan agama.
31

 Terbentuknya nasionalisme suatu 

kelompok karena adanya rasa kepemilikan sebagai bangsa negara yang 

                                                           
29

 Craig Calhoun, “Nationalism and Ethnical,” Annual Review of Sociology 19 (1993): 

212–219. 
30

 Ibid. 
31

 Norris Pippa, “Ethnic Minorities,” in Electoral Engineering: Voting Rules and Political 

Behavior (Cambridge: Cambridge: Cambridge University Press, 2004), 209–229. 
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memilki pengalaman dan sejarah yang sama. Rasa memiliki yang 

efektif secara sosial dalam hal maknanya bagi para aktor, mewakili 

ikatan darah, tanah, iman, dan komunitas. Misalnya dalam sepanjang 

sejarah negara-bangsa, beberapa negara terlibat dalam kasus 

pembersihan etnis seperti perang Bosnia di Irak, deportasi paksa dan 

penipisan populasi Yunani dan Armenia di Turki, diskriminasi 

terhadap minoritas Uyghurs di Cina dan Tamil di Sri Lanka.
32

 Pada  

dasarnya individualisme dan integrasi skala besar memiliki jaringan 

hubungan tidak langsung yang berfungsi membuat nasionalisme dan 

etnisitas itu sendiri lebih menonjol dan upaya membatasi sebuah 

komunitas akan menuntut hak penentuan nasib dan peraturan yang sah 

dengan merujuk pada rakyat suatu negara.
33

 

Minoritas agama, ras, dan bahasa di suatu negara tidak tergantung 

pada keputusan negara sendiri, melainkan harus ditetapkan dengan 

kriteria yang objektif. Dengan demikian, para pekerja yang merupakan 

minoritas berhak untuk tidak ditolak dalam suatu lembaga. 

3. Queer 

Argumentasi antara gender dan jenis kelamin memiliki perbedaan, 

gender adalah konstruksi sosial yang tidak saklek seperti jenis kelamin, 

maka penentuan gender tidak selalu mengikuti jenis kelamin. Argumen 

ini diasumsikan bahwa stabilitas jenis kelamin itu hanya laki-laki dan 

perempuan. Namun, gender maskulin tidak selalu ada pada jenis 

                                                           
32

 Durukan Kuzu, “The Theory of National Minorities,” in Multiculturalism in Turkey: 

The Kurds and The State (Cambridge: Cambridge University Press, 2018), 24. 
33
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kelamin laki-laki, begitu pula gender feminim tidak selalu ada pada 

jenis kelamin perempuan. Dan tersebut masuk dalam kategori queer. 

Pada Awal perkembangan istilah Queer sendiri memang merujuk pada 

kelompok LGBT yang mana mereka dilabeli atau ditandai dengan 

konsep aneh atau tidak sesuai dengan heteronormativitas. Namun, saat 

ini istilah Queer tidak hanya ditujukan untuk kaum gay dan lesbian 

saja, tapi telah berubah menjadi istilah yang merujuk pada semua 

orang yang keluar dari hegemoni gender dan seksualitas.
34

  

Dalam teori Queer juga dikatakan bahwa identitas memiliki 

beberapa tipe yang perlu penegasan kembali terhadap individu maupun 

kelompok, seperti identitas sebagai gay, lesbian, kulit putih, kelas 

menengah- ke atas, laki-laki dan perempuan, kebangsaan dan 

linguistik. Identitas seksualitas dapat ditentukan dari berbagai aspek 

antara lain aspek sosial, psikologi, politik dan spiritual. Hal ini juga 

didasarkan pada pemahaman bahwa identitas selalu majemuk, tidak 

stabil dan regulasi sosial.
35

 

Seksualitas manusia (termasuk identitas, hasrat dan perilaku) ini 

mempengaruhi bentuk perilaku sehari-hari, kepribadian, dan imajinasi 

pada diri seseorang. Artinya pengaruh tersebut masuk dalam fase 

perkembangan seseorang sehingga ketika ia sudah dewasa dapat 

menentukan dirinya menjadi LGBT atau heteroseksual. Hal ini masuk 

dalam aspek psikologi, karena sebenarnya LGBT bukan termasuk 

                                                           
34

 J. Michael Ryan, “Queer Theory,” in Compain to Sexuality Studies (USA: Wiley 
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35
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penyakit gangguan jiwa, karena terbentuknya LGBT dianggap sebagai 

keunikan dalam diri seseorang yang sama halnya dengan kepribadian 

introvert atau ekstrovert. Terbentuknya karakter homosesksual atau 

lesbian pada diri seseorang bisa karena pengaruh lingkungan, bawaan 

lahir atau akibat pengalaman tertentu.  

Teori Queer juga berusaha untuk mendekonstruksi identitas 

seksualitas yang mempengaruhi aspek sosial, karena seksualitas sering 

terjadi dalam praktik lingkungan sosial, dan kelompok LGBT salah 

satunya. Teori Queer membantu mengalihkan perhatian atau 

penadangan dari gay dan lesbian sebagai subjek yang sama dengan 

heteroseksual ke topik yang lebih fokus pada tatanan sosial 

masyarakat.
36

 Disini media juga (televisi, radio, film, dan majalah) 

dipercaya sebagai penyumbang sentral sosialisasi seksual. Misalnya 

ditayangkannya film pornografi. Karena saat ini media sangatlah 

mudah untuk dikonsumsi oleh masyarakat.
37

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research) dengan 

metode kualitatif. Studi kepustakaan adalah segala usaha yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menyaring informasi yang relevan 

dengan topik yang akan atau sedang dilakukan. Permasalahan yang 

diteliti berkaitan tentang kelompok minoritas LGBT di Israel, 
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interelasi atas pelegalan kelompok minoritas LGBT dengan agama 

Yahudi di Israel serta mengenai kewargaan kaum LGBT sebagai 

kelompok minoritas. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber dalam penelitian in, peneliti meninjau literatur dari 

kumpulan data yang terkait dengan keminoritasan, LGBT, 

nasionalisme, dan ke-Yahudi-an. Rujukan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari buku-buku 

ilmiah, artikel jurnal, berita-berita utama seperti The Jerusalem Post, 

awiderbridge.org, Hareetz, dan The Times of Israel dan yang menjadi 

sumber data primer utama yaitu buku yang berjudul Queer Theory and 

the Jewsih Question
38

 dan Companion Sexuality Studies
39

. Sedangkan 

data sekunder didapatkan dari hasil wawancara.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dan 

proses pengukuran variabel penelitian, karena tujuan dari penelitian ini 

adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara. Teknik 

wawancara ini merupakan teknik yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada informan atau responden berdasarkan 

                                                           
38

 Daniel Boyarin, Daniel Itzkovitz, dan Ann Pellegrini, Queer Theory and the Jewish 

Question (New York: Columbia University Press, 2003). 
39

 Nancy A. Naples, Companion Sexuality Studies (USA: Wiley Blackwell, 2020). 
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tujuan tertentu untuk memperoleh informasi atau data.
40

 Maka untuk 

menguatkan hasil penelitian ini, peneliti mewancarai seorang informan 

yaitu Ibu Monique Rejikers, founder Hadassah of Indonesia, salah satu 

pengamat isu-isu di Israel  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan bagian penting dalam penelitian. 

Hal yang paling utama dalam teknik analisis kualitatif adalah 

mengolah data dan menganalisis data-data yang sudah terkumpul 

menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan memiliki makna. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut
41

:  

a. Mengolah dan mempersiapkan data yang dianalisis. Data yang 

diperoleh oleh peneliti melalui wawancara, data sekunder maupun 

data primer. 

b. Membaca keseluruhan data. Peneliti mencatat gagasan umum 

tentang data yang telah diperoleh. 

c. Mendeskripsikan tema-tema untuk disajkan dalam bentuk narasi 

deskriptif yang kemudian ditambahi dengan kutipan wawancara 

dari informan. 

d. Melakukan interpretasi terhadap data yang telah diperoleh melalui 

wawancara.  

                                                           
40
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G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penelitian ini, peneliti akan memetakan dan 

membaginya menjadi beberapa bab. Selain itu juga sebagai upaya untuk 

mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian yang sudah diuraikan 

diatas. Sehingga dalam pembagiannya terdapat empat bab yang akan 

digambarkan secara singkat sebagi berikut: 

Bab pertama memuat pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan yang berisi tentang 

penelitian “Keminoritasan, KeYahudian, kewargaan: Kajian Terhadap 

Kelompok Minoritas LGBT di Israel”. 

Bab kedua memaparkan sejarah berdirinya negara Israel, 

seksualitas dalam agama Yahudi, sikap warga Israel terhadap kelompok 

minoritas dan perbedaan antara warga Arab-Palestina dan warga Arab-

Israel. 

Bab ketiga membahas tentang beberapa bentuk perjuangan 

kelompok LGBT dan akomodasi masyarakat terhadap minoritas kelompok 

LGBT di Israel serta terbentuknya kewargaan dan identitas kaum LGBT. 

Bab keempat membahas tentang perkembangan legitimasi hukum 

dan HAM terhadap kelompok minoritas LGBT di Israel. 

Bab kelima yakni penutup, berisi kesimpulan dari analisis kasus 

secara umum dan saran-saran mengenai konstribusi ilmiah-akademik 

untuk penelitian selanjutnya terkait pelegalan minoritas LGBT di Israel. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan dari keseluruhan penelitian yang saya 

tulis sebelumnya saya memperoleh kesimpulan bahwa: pertama, LGBT 

sebagai kelompok minoritas seksual mendapatkan hak yang sah atas 

keberadaan oleh pemerintah di negara Israel. Namun, Yudaisme sebagai 

agama yang mayoritas dimiliki oleh masyarakat Israel tidak mengenal 

homoseksualitas dan telah ditegaskan dalam hukum Yahudi (Halacha) 

karena termasuk perbuatan keji. Hal ini juga menjadi permasalahan dalam 

sisitem pernikahan sesama jenis juga tidak diizinkan oleh Israel, mereka 

harus melakukannya di luar Israel, karena sistem hukum pernikahan di 

Israel hanya dilakukan di bawah kekuasaan lembaga keagamaan saja 

(Yahudi, Islam, dan kristen).  

Kedua, peran masyarakat Israel dalam memperjuangkan hukum dan 

hak kesetaraan sangat berpengaruh besar bagi kelompok minoritas LGBT. 

Di samping itu, kelompok LGBT di Israel juga dapat menunjukkan 

identitas gender mereka sekaligus sebagai orang yang memiliki keimanan 

agama, terutama Yahudi dan biasanya keidentitasannya dijuluki sebagai 

„gay Yahudi‟. Mereka telah menunjukkannya secara bebas dan diterima di 

semua bidang profesi seperti pemerintahan, kesenian, kesehatan dan 

kemiliteran. 
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 Ketiga, Kelompok minoritas LGBT di Israel mendapat haknya sebagai 

warga negara Israel karena Israel adalah sebagai negara demokratis yang 

sangat melindungi kaum minoritas. Meskipun kaum LGBT tidak 

sepenuhnya memiliki kebebasan dan keadilan yang sama seperti 

heteroseksual, hak LGBT sudah dilindungi oleh undang-undang yang 

diberlakukan oleh Knesset. Ini menjadi salah satu bentuk usaha Israel 

dalam mewujudkan sebagai negara demokratis dengan membangun 

keragaman terhadap kelompok mayoritas dan minoritas untuk kebutuhan 

bersama. Dan Israel juga mengakui hak asasi manusia maka keberadaan 

dan aktivitas LGBT tidak dilarang. Terlebih kelompok minoritas di Israel 

mendapat hak individu yang sama kepada semua warganya terlepas dari 

kebangsaan, bahasa dan agama. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penegakan 

hak-hak minoritas dan pembentukan identitas antara agama dan seksual di 

Israel, menurut saya berbicara mengenai hak-hak minoritas dalam sebuah 

negara itu tidak ada habisnya, pastinya ada beberapa pandangan lain, 

objek, dan subjek yang menarik mengenai hal ini. Pada bagian ini peneliti 

akan sedikit memberi saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengelaborasikan lebih rinci dan mendalam tentang penerapan pelegalan 

hak-hak minoritas terutama kelompok LGBT dan bagaimana terbentuknya 

sebuah identitas individu atau kelompok minoritas dalam kemayoritasan 

dalam suatu negara.  
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